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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Masalah kependudukan merupakan salah satu masalah besar yang terdapat 

di Indonesia. Permasalahan nasional yang menyangkut masalah kependudukan di 

Indonesia, yaitu jumlah penduduk yang besar, pertumbuhan penduduk yang 

tinggi, penyebaran penduduk yang tidak merata, komposisi penduduk yang tidak 

seimbang, dan mobilitas penduduk.Masalah kependudukan mengenai mobilitas 

adalah migrasi. Migrasi merupakan suatu gejala sosial ekonomi dimana adanya 

perpindahan penduduk dari suatu daerah ke daerah lain. Migrasi telah ada sejak 

eksistensi manusia di atas permukaan 

bumi.Migrasibiasanyaterjadidarisuatudaerahkedaerahlainbaikitudalamjarakdekatm

aupunjarakjauh. Salah satumigrasi yang paling 

banyakterjadiadalahmigrasidaridesakekota, 

inimunculkarenamakinbesarnyaperbedaantingkatekonomi yang 

disebabkanolehkebijaksanaanpemerintahmasihmemprioritaskankota-

kotabesarsebagaipusatpertumbuhanekonomi, sedangkan di lain 

pihakpedesaankurangmendapatperhatian. Strategipembangunan yang 

timpanginilah yang mengakibatkanmelimpahnyapendudukpindahkekota. 

 Alasanutamaseseorangmelakukanmigrasiadalahuntukmemperolehpenghasi

lan  yanglebihbaik. Hal 

iniditandaidengankebutuhanseseorangtidakterpenuhipadadaerahasalbaikkebutuhan

ekonomimaupun non-ekonomi, 
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menyebabkanseseorangakanmencariinformasimengenaitempat lain yang 

dianggapdapatmemenuhisegalakebutuhanhidupmereka. 

 Banyak faktor yang menyebabkan migrasi diantaranya faktor pendorong 

dari daerah asal dan faktor penarik di daerah tujuan. Faktor pendorong 

daridaerahasalmeliputifaktorekonomi, faktorsosial, faktorkeamanan, 

faktorgeografisdanfaktoralam. Adapun faktor penarik di 

daerahtujuanmeliputikesempatan untuk memperoleh pendapatan yang lebih baik, 

kesempatanmemperolehpekerjaan yang lebihbaik, keamanan yang 

cukupstabil,danadanyaaktivitas-aktivitas di kotabesarsepertitempat-

tempathiburan.Dengan demikian dapat dikatakan bahwa antara satu daerah 

dengan daerah lain terdapat perbedaan nilai kefaedahan dan ketimpangan ekonomi 

(DaldjonidanSumardjan, 1992). 

 Secara umum, migrasi dapat menimbulkan dampak positif dan negatif di 

daerah tujuan. Dampak positifnya sesuai dengan tujuan migran yakni, semakin 

meningkatnya pendapatan sehingga dapat memenuhi kebutuhannyadantersedianya 

lapangan kerja baru. Berbedadengan dampak negatif yang ditimbulkan para 

migran,yaitusemakin meningkatnya jumlah 

penduduk,timbulnyalingkungankumuh, meningkatnya kriminalitas,dan kepadatan 

penduduk semakin tinggi menyebabkan sulitnya mencari tempat tinggal di daerah 

tujuan.(AbustandanAlwi, 1986). 

 Keadaanpenduduk di Indonesiamengalamipeningkatan, 

inidapatdilihatdaridata sensuspenduduk.Berdasarkan data sensuspenduduk, 

jumlahpenduduktahun 2000 adalah 205,2 jutajiwadengankepadatanpenduduk 108 
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per km2danjumlahpendudukmigrasipadatahun 2000 adalah 20,2 jutajiwa. 

Jumlahpenduduk Indonesia tahun 2010 adalah 237,6 

jutadengankepadatanpenduduk 124 per km2danjumlahpendudukmigrasipadatahun 

2010 adalahhampirmencapai 50 jutajiwa. Dari tahun 2000 sampai 2010, 

jumlahpenduduk Indonesia semakinmeningkat, 

begitujugadenganpendudukmigrasi di Indonesia.Pendudukmigrasi yang paling 

banyakterdapat di PulauJawadan Sumatera. 

(id.wikipedia.org/wiki/Sensus_Penduduk_Indonesia_2000). ProvinsiSumatera 

Utara merupakanprovinsikeempat yang terbesarjumlahpenduduknya di Indonesia 

setelahJawaTimur, Jawa Barat danJawa Tengah.Penduduk Sumatera Utara tahun 

2000 berjumlah 10,26 jutajiwadantahun 2005 penduduk Sumatera 

Utaraberjumlah11,5 juta jiwa. Laju pertumbuhan penduduk SumateraUtara tahun 

2000 – 2005 adalah 1,50 %.Meningkatnyajumlahpenduduk di Provinsi Sumatera 

Utara salahsatunyadisebabkanolehmigrasi. Daerahsasaran dalam aktivitas 

perpindahan penduduk (migrasi) antar kabupaten/kota adalah daerah 

perkotaan,sehingga daerah perkotaan ini bisa dikatakan menjadi primadona 

masuknya arus migrasi, daerah yang paling diminati dan menjadi incaran para 

migran adalah kotaMedan yang merupakan ibukota provinsi Sumatera Utara. 

 Kecamatan Medan DenaimerupakansalahsatuKecamatandari 21 

Kecamatan yang ada di Kota Medan yang 

banyakmemilikipendudukmigrasi.Kecamataniniterdiridari 6 kelurahanyaitu, 

KelurahanTegalsari Mandala I, KelurahanTegalsari Mandala II, 

KelurahanTegalsari Mandala III, KelurahanDenai, Kelurahan Medan Tenggara 

(Menteng) danKelurahanBinjai. Pertumbuhanpendudukmigrasidi Kecamatan 
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Medan Denaimengalamipeningkatanseperti di KelurahanTegalsari Mandala 

II.KelurahanTegalsari Mandala II memilikiluaswilayah 0,87 Km2. 

JumlahpendudukKelurahanTegalsari Mandala II padatahun 2005 adalah 19.917 

jiwa, jumlahpendudukpadatahun 2009 adalah 30.373 jiwa. (Sumber: Kantor 

LurahKelurahanTegalsari Mandala II, 2009). Meningkatnyajumlahpendudukini 

dimungkinkankarenabertambahnyatingkatpopulasipendudukakibatperkawinan/pek

erjaandanjugamigrasi yang dilakukanoleh orang – orang yang datangdaridaerah-

daerah lain untukmengadunasib.Berdasarkan data dari kantor lurah 

KelurahanTegalsari Mandala II selama lima tahun terakhir (2007-2011) jumlah 

penduduk migrasi masuk adalah tahun 2007 (20 KK), tahun 2008 (26 KK), tahun 

2009 (34  KK), tahun 2010 (32 KK), tahun 2011 (40 KK), 

jumlahkeseluruhanadalah152 Kepala Keluarga (KK). Namunpadakenyataannya di 

lapangan, jumlahpendudukmigrasi yang masihmenetapdaritahun 2007 – 2011 

adalah 98 KepalaKeluarga (KK).Dengan adanya migrasi ini telah 

mengakibatkanpendudukdi Kelurahan Tegalsari Mandala II bertambah. Dengan 

adanya pertambahan penduduk ini mengakibatkan kepadatan penduduk. 

Pertambahanpendudukmigrasiinidisebabkanadanyafaktorpenarik yang 

membuatpenduduktertarikuntukpindahdanmenetap di KelurahanTegalsari 

Mandala II.Selainituadafaktorpendorong yang 

membuatseseorangitupindahdaridaerahasal.Sehubungan dengan itu, perlu 

dicermatijugadampak yang ditimbulkan migran di Kelurahan Tegalsari Mandala 

II Kecamatan Medan Denai Kota Medan. 

B. Identifikasi Masalah 
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 Berdasarkanlatarbelakang di atas, masalah yang akandiidentifikasiadalah 

masalah kependudukan khususnya migrasi. Dengan adanya migrasi ini telah 

mengakibatkan penduduk di Kelurahan Tegalsari Mandala II bertambah. 

Pertambahan penduduk migrasi ini mengakibatkan kepadatan 

penduduk.Pertambahanpendudukmigrasiinidisebabkanadanyafaktorpenarik yang 

membuatpenduduktertarikuntukpindahdanmenetap di KelurahanTegalsari 

Mandala II sehingga volume migrasi di KelurahanTegalsari Mandala II 

meningkat.Selainituadafaktorpendorong yang 

membuatseseorangitupindahdaridaerahasal.Sehubungan dengan itu, perlu 

dicermatijugadampak yang ditimbulkan migran di Kelurahan Tegalsari Mandala 

II Kecamatan Medan Denai Kota Medan. 

C. Pembatasan Masalah 

 Mengingatbegituluasnyapermasalahan yang 

tercakupdalamidentifikasimasalah, makadiperlukanbatasanmasalah agar 

permasalahan yang ditelititerfokusdanterarah.Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

dibatasi masalahnya pada migrasi masuk, yang mana hal itu meliputi faktor 

penarikutamayang membuatpenduduktertarikuntukpindahdanmenetap di 

KelurahanTegalsari Mandala II danfaktorpendorong utamapenduduk pindah dari 

daerah asal serta dampak yang ditimbulkan migran di Kelurahan Tegalsari 

Mandala II. 

D. Perumusan Masalah 

 Sesuai dengan pembatasan masalah, maka dalam penelitian ini masalah 

yang dirumuskan adalah sebagai berikut: 
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1. Apa faktor pendorongutama migran melakukan migrasi ke Kelurahan 

Tegalsari Mandala II? 

2. Apa faktor penarik utamamigran untuk pindahdanmenetap di Kelurahan 

Tegalsari Mandala II? 

3. Bagaimanakah dampak yang ditimbulkan migran di Kelurahan Tegalsari 

Mandala II? 

E. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Faktorutamayang mendorong migran melakukan migrasi ke Kelurahan 

Tegalsari Mandala II 

2. Faktor utamapenarik bagi migran melakukan migrasi ke Kelurahan Tegalsari 

Mandala II 

3. Dampak yang ditimbulkan migran di Kelurahan Tegalsari Mandala II, 

baikdampakpositifmaupundampaknegatif 

F. Manfaat Penelitian 

 Dengan tercapainya tujuan penelitian ini, diharapakan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah setempat dalam mengambil 

kebijakan untuk mengatasi masalah migrasi penduduk dan memperhatikan 
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keadaan dan keberadaan para migrasi sebagai masyarakat pendatang di 

wilayah Kelurahan Tegalsari Mandala II. 

2. Menambah wawasan peneliti dalam menyikapi permasalahan dan perubahan 

yang terjadi di masyarakat. 

3. Sebagai bahan refrensi bagi peneliti lain yang ingin meneliti permasalahan 

yang sama dengan tempat dan waktu yang berbeda. 


